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Pola makan yang tidak sehat dan kebiasaan merokok adalah dua faktor utama yang 
menambah peningkatan risiko penyakit tidak menular (PTM) di khalayak remaja serta dewasa 
muda, dan juga mahasiswa. Meskipun risiko kesehatan dari merokok telah diketahui luas, 
angka perokok di Indonesia tetap tinggi, termasuk di kalangan mahasiswa. Berdasarkan 
survei nasional, prevalensi merokok dan status gizi yang kurang atau berlebih di kalangan 
mahasiswa menunjukkan potensi peningkatan risiko PTM, khususnya pada mahasiswa non-
kesehatan yang lebih rentan terhadap pola makan kurang seimbang dan kebiasaan merokok. 
Studi yang dilaksanakan memiliki tujuan dalam menganalisis hubungan pada kebiasaan 
merokok dan asupan gizi (energi, karbohidrat, protein, lemak, vitamin C, zat besi, air, vitamin 
A) yang memiliki indeks massa tubuh (IMT) terhadap mahasiswa di Departemen Teknik Sipil 
Universitas Diponegoro. Studi yang dilaksanakan mempergunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain cross-sectional dan melibatkan 100 mahasiswa Teknik Sipil angkatan 2020-
2022, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasilnya mengindikasikan terdapatnya 
hubungan signifikan pada asupan energi, karbohidrat, lemak, dan protein dengan status gizi, 
sementara asupan air dan vitamin C tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Hubungan 
signifikan juga ditemukan pada asupan vitamin A dan zat besi, menyoroti pentingnya nutrisi 
mikro dalam menjaga status gizi yang baik. Selain itu, tidak terdapat hubungan signifikan 
antara jumlah dan durasi merokok dengan status gizi mahasiswa, meskipun sebagian besar 
responden adalah perokok aktif. Pengetahuan gizi menunjukkan korelasi positif dengan status 
gizi, di mana mahasiswa dengan pemahaman gizi lebih baik cenderung mempunyai pola 
makan yang mendukung status gizi sehat. Status gizi mahasiswa lebih dipengaruhi oleh 
asupan makro dan mikronutrien tertentu serta tingkat pengetahuan tentang gizi, sementara 
kebiasaan merokok dan Riwayat penyakit infeksi tidak berpengaruh signifikan. 
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